BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Imarah Masjid

Raya Kenagarian Koto Tangah Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning) kegiatan imarah di Masjid Raya Koto Tangah
dilakukan melalui musyawarah pengurus yang membahas tujuan
kegiatan, penyusunan program, strategi pelaksanaan, kebutuhan sumber
daya, penentuan jadwal, pembagian tugas, dan antisipasi hambatan.
Secara umum, perencanaan sudah berjalan dengan baik karena
dilakukan secara bersama-sama dan menyesuaikan dengan kondisi serta
kebutuhan jamaah, namun masih perlu ditingkatkan dalam hal
dokumentasi agar lebih terstruktur dan mudah dijadikan acuan ke depan.

2. Pengorganisasai ( Organizing) Kegiatan imarah dilakukan dengan
membentuk struktur kepengurusan yang jelas, membagi tugas sesuai
bidang, menempatkan pengurus sesuai kemampuan, serta membentuk
tim kerja untuk kegiatan tertentu. Selain itu, koordinasi antar pengurus
juga sudah berjalan cukup baik. Secara keseluruhan, pengorganisasian
sudah cukup efektif, meskipun masih terdapat keterbatasan pada jumlah
dan keaktifan pengurus di beberapa bidang.

3. Penggerakan (actuating) kegiatan imarah dilakukan melalui motivasi

kepada pengurus dan jamaah, komunikasi yang baik, keteladanan
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pengurus, pemberian arahan, serta upaya meningkatkan partisipasi
jamaah. Penggerakan ini sudah cukup baik dalam mendorong
keterlibatan jamaah, namun partisipasi jamaah dalam beberapa kegiatan
masih belum stabil sehingga perlu penguatan strategi agar lebih
konsisten.

Pengawasan (controling) kegiatan imarah dilakukan secara langsung di
lapangan, melalui pemantauan saat kegiatan berlangsung, evaluasi
setelah kegiatan, pengawasan kinerja pengurus, serta tindak lanjut dari
hasil evaluasi. Pengawasan sudah berjalan cukup baik dan
berkelanjutan, namun masih perlu peningkatan dalam sistem pencatatan
dan dokumentasi hasil evaluasi agar lebih rapi dan mudah digunakan

untuk perbaikan kegiatan berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah penulis

paparkan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan

beberapa saran sebagai acuan untuk perubahan di masa mendatang,

diantaranya:

1.

Saran untuk Pengurus Masjid

Pengurus masjid disarankan untuk lebih meningkatkan sistem
perencanaan kegiatan dengan cara membuat rencana kerja yang lebih
tertulis dan terstruktur, sehingga setiap program memiliki arah yang
jelas dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, pengurus

juga perlu memperkuat sistem dokumentasi kegiatan agar setiap
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat terdokumentasi dengan

baik dan mudah dijadikan bahan evaluasi di masa mendatang.

. Saran dalam Pengorganisasian

Pengurus masjid disarankan untuk memperkuat struktur
organisasi dengan melakukan regenerasi pengurus serta menambah
keterlibatan anggota yang lebih aktif, khususnya pada bidang-bidang
yang masih kurang tenaga. Selain itu, pembagian tugas sebaiknya terus
diperjelas agar tidak terjadi rangkap tugas yang berlebihan, sehingga

setiap pengurus dapat fokus pada tanggung jawab masing-masing.

. Saran dalam Penggerakan Jamaah

Dalam aspek penggerakan, pengurus masjid disarankan untuk
meningkatkan strategi dalam mengajak dan memotivasi jamaah agar
partisipasi dalam kegiatan masjid lebih stabil dan meningkat.
Penggunaan media komunikasi seperti grup WhatsApp, media sosial,
serta pengumuman yang lebih kreatif dapat lebih dimaksimalkan. Selain
itu, variasi kegiatan juga perlu ditingkatkan agar lebih menarik bagi

berbagai kelompok usia, terutama generasi muda.

. Saran dalam Pengawasan

Pengurus masjid disarankan untuk memperkuat sistem
pengawasan dengan membuat catatan atau laporan tertulis dari setiap
kegiatan dan hasil evaluasi. Hal ini penting agar setiap kekurangan dan

temuan dalam kegiatan dapat terdokumentasi dengan baik dan dijadikan
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dasar perbaikan yang lebih sistematis. Selain itu, evaluasi sebaiknya
dilakukan secara lebih rutin dan terjadwal agar pengawasan berjalan

lebih optimal.

. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan fokus yang lebih luas, misalnya pada efektivitas
program imarah, peran remaja masjid, atau pengaruh manajemen masjid
terhadap peningkatan partisipasi jamaah. Selain itu, penelitian juga
dapat dilakukan dengan metode yang berbeda agar hasil yang diperoleh

lebih mendalam dan bervariasi.
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